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BAB 6  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan studi analisis sambungan balok kolom eksterior dengan metode 

elemen hingga dan pendekatan analogi strut and tie, maka dapat disimpulkan 

beberapa hal sebgai berikut: 

1. Dengan melakukan pendekatan elemen hingga yang dibatu oleh program 

ATENA 3D, maka dapat dipelajari bagaimana pengaruh pengangkuran 

headed bar pada sambungan balok dan kolom.  

2. Daerah tegangan tarik dan tekan serta pola retakan yang terjadi akibat 

pembebanan monotonik dan siklik digambarkan jelas oleh ATENA 3D. 

3. Hasil analisis dengan menggunakan program ATENA 3D memberikan 

hasil yang mendekati hasil dari uji eksperimental dari studi eksperimental 

terdahulu yang telah dilakukan oleh Irvan MS, yang berjudul 

Experimental Study on The Performance of Headed Anchorage Barng 

dibantu oleh progran  in Beam Column Joints. Analisis  

4. Persen (%) perbedaan gaya lateral maksimum antara uji eksperimental 

dan analisis numerik diberikan pada tabel berikut: 

 

5. Berdasarkan daerah tegangan yang digambarkan oleh hasil analisis 

ATENA 3D, maka pendekatan analogi strut and tie dapat digunakan 

Eksperimental ATENA 3D Beda

(kN) (kN) (%)

HD-D22 93,95 83,45 11,18

HK-D22 75,8 74,7 1,45

Spesimen
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untuk menguraikan gaya tekan (strut) dan tarik (tie) yang terjadi akibat 

pengangkuran menggunakan headed bar. 

6. Nodal C-C-T merupakan titik simpul pertemuan antara compression dan 

tension. Daerah compression pada hasil analisis ATENA 3D merupakan 

penggambaran fan shaped stresses yang dihasilkan dari interaksi baja 

tulangan dan beton saat megalami tegangan tarik.  

7. Berdasarkan pendekatan analogi strut and tie maka dapat diutaikan tiga 

komponen yang membentuk analogi strut and tie pada pengangkuran 

dengan menggunakan headed bar, yaitu sebagai berikut: 

 Concrete compression struts hal ini digambarkan oleh fan shaped 

stresses yang berasal dari tegangan tarik yang dihasilkan oleh ikatan 

antara baja tulangan dan beton. 

 Steel tension ties hal ini secara jelas digambarkan oleh tegangan tarik 

yang dihasilkan oleh baja tulangan yang mengalami gaya tarik akibat 

beban peralihan yang diberikan pada balok. 

 Nodal zone merupakan titik pertemuan antara gaya tekan dan tarik, 

nodal ini merupakan titik bar head yang bekerja sebagai head bearing 

atau tahanan yang menahan gaya tarik akibat baja tulangan. 

6.2 Saran  

Banyak hal yang dapat dikembangan untuk mempelajari sistem pengangkuran 

headed bar baik secara eksperimental, maupun menggunakan progoram finite 

element.  

Studi eksperimental yang menjadi acuan dalam tesis ini merupakan 

pengujian dengan beban siklik. Alangkah lebih baik jika ada data pembebanan 
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monotonik yang juga dilakukan secara eksperimental, agar dapat dibandingan 

dengan hasil uji eksperimental siklik dan juga hasil analisis dengan menggunakan 

program berbasis metode elemen hingga.  

Kelengkapan parameter akan sangat menentukan hasil analisis dengan 

menggunakan program berbasis meode elemen hingga, sehingga hasil analisis 

dapat mendekati hasil uji eksperimental dengan akurat. 

Analisis berbasis metode elemen hingga sangat membantu untuk melakukan 

berbagai variasi pengujian suatu elemen. Hal  ini dapat menjadi solusi untuk 

menghemat biaya dan waktu suatu studi eksperimental. 

Beberapa pengembangan yang dapat dilakukan untuk pengembangan studi 

berikutnya adalah sebagai berikut: 

1. Efektifitas tebal selimut beton untuk memperkecil mode kegagalan concrete 

breakout pada sisi belakang kolom. 

2. Membandingkan kapasitas joint balok kolom berdasarkan variasi panjang 

pengangkuran headed bar. 
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